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ABSTRAK
KONSEP THAHARAH PERSPEKTIF AL-ALUSI DALAM TAFSIR RUUHU-L

MA’ANI

Hilda Priyanti
422021238077

Konsep thaharah merupakan salah satu prinsip fundamental dalam Islam yang
memiliki keterikatan erat dengan pelaksanaan ibadah dan kehidupan sehari-hari.
Thaharah seringkali dipahami secara sempit hanya dalam konteks fisik, seperti kebersihan
lahiriah yang menjadi syarat sahnya shalat. Namun, thaharah juga memiliki dimensi
batiniyah yang mendalam. Salah satu ulama yang membahas dimensi ini secara mendalam

dan komprehensif adalah Al-Alusi dalam karya tafsirnya Ruhuul Ma’ani.

Penelitian ini bertujuan untuk menggali kembali pemahaman mengenai thaharah
dalam Al-Qur’an melalui pendekatan tafsir tematik berdasarkan perspektif Al-Alusi,
seorang ulama besar yang dikenal dengan kedalaman pemikirannya dalam tafsir Al-
Qur'an. Fokus penelitian ini adalah memahami konsep thaharah secara holistik dengan
memadukan dimensi lahiriyah dan batiniyah, sebagaimana diuraikan dalam karya Al-Alusi,
Ruuhul Ma’ani.

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka dengan mengumpulkan data
dari sumber dokumentasi, baik primer maupun sekunder. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif, yaitu dengan mengumpulkan informasi
yang relevan, menyajikannya secara sistematis, dan melakukan analisis terhadap data
tersebut. Analisis dilakukan dengan menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an, mengungkap
berbagai aspek yang terkandung di dalamnya, serta menjelaskan makna-makna yang

meliputi ayat tersebut.

Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut 1) Thaharah menurut Al-Alusi
dalam tafsir Ruuhu 1 Ma’ani memiliki dua makna secara secara hisiyyah dan maknawiyah
Setiap ayat yang berkaitan dengan taharah diklasifikasikan berdasarkan salah satu dari
kedua makna tersebut, atau mengandung keduanya sekaligus.. 2) Sinonim Thaharah
qudsiyyah dan tazkiyyah yang memiliki makna penisbatan yang berbeda, qudsiyyah
dinisbatkan untuk Allah dan tazkiyyah untuk hamba. 3) faedah-faedah thaharah, a)
thaharah menjaga baik fisik maupun spiritual, b) mendatangkan cinta Allah. 4) perantara
ibadah-ibadah untuk membersihkan jiwa diantaranya adalah menjaga wudhu, sholat,
sedekah, dan zakat.

Melalui thaharah, peneliti berharap penelitian ini dapat mendorong kajian lebih
mendalam di masa depan, khususnya terkait pembahasan tahirah dalam Al-Qur'an,

dengan semangat yang lebih besar dalam mengembangkan penelitian di bidang ini.

Kata Kunci : Thaharah, Al-Alusi, Ruuh 1 Ma’ani
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